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Abstrak 

Salah satu faktor kunci dalam manajemen bisnis adalah ukuran perusahaan. Dapat 

ditentukan bahwa semakin besar perusahaan maka semakin besar dana yang dikelola 

dan semakin kompleks pengelolaannya. Dalam melihat kinerja perusahaan, ada 

beberapa analisis yang perlu dilakukan, salah satunya adalah melihat GCG, CSR, dan 

ukuran perusahaan. Oleh karena itu, penulis melakukan analisis pengaruh Good 

Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR), dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kinerja perusahaan studi empiris pada perusahaan manufaktur 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 59 

perusahaan, dan metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Data yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 236 perusahaan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa GCG berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan, CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

  

 
Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, 

Corporate Social Responsibility (CSR), Ukuran Perusahaan. 

 
 

Abstract 

One of the key factors in business management is company size. It can be determined 

that the larger the company, the greater the managed funds and the more complex the 

management. In looking at the company's performance, there are several analyses that 

need to be done, one of which is looking at GCG, CSR, and company size. Therefore, 

the authors conduct an analysis of the influence of Good Corporate Governance (GCG), 

Corporate Social Responsibility (CSR), and Company Size on the Performance of the 

empirical study companies in manufacturing companies from 2018 to 2021. The 

population in this study was 59 companies, and the sampling method in this study was 

purposive sampling. The data used as samples in this study amounted to 236 companies. 

The data analysis used in this study is multiple linear regression analysis. Based on the 

results of this study, it can be stated that GCG has an effect on company performance, 

CSR has no effect on company performance, and company size has an effect on 

company performance. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi yang besar adalah Indonesia. Perusahaan di 

Indonesia, seperti yang menyediakan manufaktur dan jasa, dicirikan oleh tingkat pertumbuhan yang 

cepat. Perusahaan, sebagai salah satu jenis organisasi pada umumnya, memiliki tujuan eksplisit 

untuk meningkatkan nilai bisnis kliennya dan kekayaan pemilik atau pemegang sahamnya. Kinerja 

perusahaan yang menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun 

eksternal dapat digunakan untuk menentukan apakah perusahaan telah berhasil mencapai tujuannya. 

Situasi perekonomian yang berkembang saat ini telah mengakibatkan banyak perubahan 

dalam perekonomian nasional, terutama persaingan dunia usaha yang semakin ketat. Hal ini dapat 

ditandai dengan banyaknya perusahaan di dunia yang terus bergerak dan berkembang dari waktu ke 

waktu. Pertumbuhan ekonomi mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan selalu berinovasi agar dapat bertahan dan bersaing di dunia bisnis. Kinerja perusahaan 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, sehingga dapat diketahui kondisi keuangan 

suatu perusahaan baik atau buruk yang dapat dijadikan acuan prestasi kerja dalam kurun waktu 

tertentu. Aktifitas yang terus-menerus dilakukan perusahaan dalam rangka menghasilkan 

keuntungan atau keuntungan yang sebesar-besarnya menunjukkan apakah kinerja perusahaan 

mengalami peningkatan. Oleh karena itu, suatu bisnis harus menerapkan tata kelola perusahaan 

yang baik (GCG) untuk meningkatkan kinerja dan tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis saat ini 

dan di masa mendatang dalam penelitian (Sulaiman et al., 2021). 

Sejak dimasukkannya tanggung jawab sosial dan lingkungan, atau corporate social 

responsibility (CSR), sebagai persyaratan dalam RUU Perubahan Perseroan Terbatas (PT) pada 

akhir Juni 2007, topik CSR telah menarik minat berbagai kalangan pelaku bisnis. , masyarakat 

umum, akademisi, organisasi perusahaan, dan pengusaha di Indonesia. Seperti yang tertuang dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 2009) alinea kesebelas, setiap 

pelaku ekonomi memiliki tanggung jawab sosial selain bekerja untuk melayani kepentingan 

pemegang saham dan fokus untuk mendapatkan keuntungan dalam (Wati, 2016). Keberlanjutan 

bisnis sekarang terkait erat dengan gagasan CSR. Ide tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

didasarkan pada triple bottom line, yang meliputi keuntungan (mencari keuntungan), orang 

(memakmurkan orang), dan lingkungan (memastikan kelangsungan planet ini). CSR adalah cara 

bagi perusahaan untuk menunjukkan keseriusan mencurahkan sebagian sumber dayanya untuk 

meminimalkan potensi dampak buruk dari operasi komersialnya sambil berusaha memaksimalkan 

manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Penilaian kinerja perusahaan adalah tugas penting karena memungkinkan pengukuran 
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keberhasilan perusahaan selama periode waktu tertentu. Akibatnya, hasil penilaian dapat digunakan 

sebagai tolok ukur bagi bisnis untuk dikembangkan dan untuk kinerja perusahaan di masa depan. 

Memanfaatkan ROE (Return on Equity) adalah salah satu alternatif untuk mengukur keberhasilan 

perusahaan, terutama untuk evaluasi kinerja perusahaan berbasis operasional menurut Pujiastuti 

Danaida 2007 dalam (Adnyani et al., 2020). 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang digunakan untuk pengambilan 

penelitian yaitu data sekunder berupa annual report dan sustanbility report. Di dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan ialah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2018-2021 dari website www.idx.co.id.. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data ialah dokumentasi yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data arsip 

dan dokumentasi yang tersedia. Metode analisis data menggunakan  statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasi), uji hipotesis 

(uji t dan uji F), Analisis regresi linier berganda, koefisien determinan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji CLT (Central Limit Theorem) yaitu jika 

jumlah observasi cukup besar (n>30), maka asumsi normalitas dapat diabaikan. Penelitian ini 

jumlah n sebesar 236 > 30. Hal ini menunjukkan bahwa data dapat dikatakan berdistribusi normal 

dan dapat disebut sebagai sampel besar. 

Uji multikolinearitas menghasilkan Kepemilikan Institusional memiliki nilai tolerance sebesar 

0,733 dan nilai VIF sebesar 1,365; Kepemilikan Manajerial memiliki nilai tolerance sebesar 0,695 

dan nilai VIF sebesar 1,439; Komisaris Independen memiliki nilai tolerance sebesar 0,935 dan nilai 

VIF sebesar 1,069; CSR memiliki nilai tolerance sebesar 0,923 dan nilai VIF sebesar 1,083; dan 

Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,924 dan nilai VIF sebesar 1,082. Hasil output 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF , 

10. 

Uji heteroskedasitas menghasilkan Kepemilikan Institusional memiliki nilai sig 0,077; 

Kepemilikan Manajerial memiliki nilai sig 0,649; Komisaris Independen memiliki nilai sig 0,083; 

CSR memiliki nilai sig 0,822; dan Ukuran Perusahaan memiliki nilai sig 0,118. Hasil output ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas karena memiliki nilai sig. > 0,05. 

Uji autokorelasi  yang menggunakan Run Test menghasilkan nilai sig. sebesar 0,602 atau > 0,05, 

http://www.idx.co.id/
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dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Uji t menghasilkan Kepemilikan Institusional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,716. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil H1 ditolak, sehingga variabel kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan besar kecilnya saham yang 

dimiliki oleh pihak institusi tidak berarti berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja perusahaan. 

Penelitian ini sesuai dengan (Adnyani et al., 2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Uji t menghasilkan Kepemilikan Manajerial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,628. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil H2 ditolak, sehingga variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dikarenakan rendahnya saham yang dimiliki manajemen, 

yang menyebabkan manajemen kurang ikut merasakan langsung manfaat dari pengambilan 

keputusan yang diambilnya. Penelitian ini sesuai dengan (Adnyani et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Uji t menghasilkan Komisaris Independen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil H3 diterima, sehingga variabel komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Jadi semakin banyak Komisaris Independen maka semakin 

tinggi Kinerja Perusahaan. Hal ini terkait dengan fungsi dari komisaris independen yakni melakukan 

fungsi pengawasan, evaluasi, dan penilaian terhadap manajer puncak. Penelitian ini sesuai dengan 

Roza (2016) dalam (Andrean Agasva & Budiantoro, 2014) yang menyatakan bahwa komisaris 

independent berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Uji t menghasilkan CSR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,145. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil H4 ditolak, sehingga variabel Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Artinya, tanggung jawab sosial (CSR) yang dilakukan oleh 

perusahaan yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan tidak mendapat respon dari calon 

investor karena sudah ada regulasi yang menjamin untuk setiap perusahaan melakukan dan 

mengungkapkan CSR. Penelitian sesuai dengan Hana (2013) dalam (Wati, 2016) yang menyatakan 

bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan.  

Uji t menghasilkan Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil H5 diterima, sehingga variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dengan 

jumlah asset yang semakin besar maka semakin besar modal yang ditanam dan semakin besar juga 

perputaran dana dalam perusahaan yang dikelola sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan 
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perusahaan, namun semakin kompleks pula pengelolaanya. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Khafa (2015) dan Siagian (2013) dalam (Wati, 2016) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Uji F menunjukan nilai signifikan sebesar 0,00 atau < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, CSR, dan Ukuran 

Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

Uji koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,140, sehingga 

disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan dapat dipengaruhi oleh variabel Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, CSR, dan Ukuran Perusahaan 

sebesar 14%, sedangkan sisanya sebesar 86% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dalam penelitian 

ini. 

Uji analisis regresi linier berganda menghasilkan rumus: Kinerja Perusahaan =  -

1,369+0,048X1+0,023X2+0,095X3+0,109X4+0,019X5. Nilai konstantan sebesar -1.369. 

Kepemilikan Institusional sebesar 0,038 dan bertanda positif. Kepemilikan Manajerial sebesar -

0,061 bertanda negatif. Komisaris Independen sebesar 1,070 dan bertanda positif. CSR sebesar 

0,194 dan bertanda positif. Apabila nilai bertanda positif maka kinerja perusahaan meningkat 

sedangkan apabila nilai bertanda negatif artinya kinerja perusahaan akan mengalami penurunan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini tentang 

pengaruh GCG, CSR, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan pada perusahaan 

manufaktur tahun 2018-2021, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak. 

2. Variabel Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. 

3. Variabel Komisaris Independen berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 

4. Variabel CSR tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat ditolak. 

5. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima diterima. 

4.2 Keterbatasan Penelitian 
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Dalam proses penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, sehingga perlu adanya perbaikan 

pada penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian: 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini  adalah semua perusahaan manufaktur sebagai 

sampel, sehingga penelitian ini belum dapat mewakili seluruh sektor perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan waktu yang relatif belum cukup panjang, yaitu 2018-2021. 

Sehingga belum dapat mewakili kondisi perusahaan dalam waktu yang panjang. 

3. Penelitian ini terbatas dalam penggunaan variabel, yaitu Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, CSR, dan Ukuran Perusahaan yang 

mempengaruhi Kinerja Perusahaan. Sehingga faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi 

Kinerja Perusahaan tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

4.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, dalam hal ini peneliti memberikan 

saran agar dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang tidak hanya perusahaan 

manufaktur, tetapi dapat menggunakan sampel perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang waktu penelitian, sehingga dapat 

mengetahui prospek perusahaan dalam waktu yang panjang. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel-variabel yang belum dilakukan pada 

penelitian ini, sehingga dapat mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi Kinerja 

Perusahaan. 
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